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ABSTRAK

Imam Al-Syafi’i memberikan sebuah ketetapan bahwa sumber hukum Islam
itu adalah Alquran, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Dengan mendasarkan dirinya pada
keempat sumber hukum Islam ini pulalah ia kemudian memetakan sebuah
metodologi di dalam menetapkan sebuah aturan hukum dalam kechidupan ummat
Islam yang mana sumber yang pertama harus di dahulukan daripada sumber kedua,
bila suatu ketetapan tidak terdapat dalam Alquran maka a/-Sunnah sebagai sumber
kedua baru kemudian dijadikan rujukan begitu seterusnya hingga pada Qiyas.
Schingga Qiyas menjadi tidak akan berlaku bila salah satu dar ketiga sumber hukum
diatas ketetapan itu sudah terdapat.

Pada perjalanan waktu dan perbedaan tempat, Imam Al-Syafi’i temyata
membuat suatu ketctapan dalam hukum Islam--yang lebih dikenal dengan istilah
figh—yang berbeda, ketetapannya yang pertama disebut dengan Qau/ Qadim beliau
tulis di Irak dan ketetapan-ketetapannya yang kedua disebul Qaw/ Jadid di tulis di
Mesir. Qaul-qaul yang merupakan sebuah produk dari pemikiran keagamaan Imam
Al-Syafi’i tersecbut kemudian dalam penelitian ini berusaha untuk dianalisis dengan
sebuah metode Sosiologi Pengetahuan. Penelitian ini mencoba mencari kaitan antara
pemikiran keagaamaan dalam diri Imam Al-Syafi’i dengan tindakan dan perilaku
sosialnya, juga dicoba dianalisis apakah kemudian ada unsur-unsur lain di lvar diri
Imam Al-Syafi’i yang baik secara sadar ataupun tidak ia ikut mempengaruhi
perubahan Qau/ Qadim menjadi sebuah gaul yang baru yaitu Qaul Jadid,

Penggambaran suatu kondisi sosio-historis dari masyarakat yang berada di
Irak memang menunjukkan sebuah kepesatan dan perkembangan yang mengarah
pada rasionalitas kchidupannya, namun di Mesir rasionalitas itu mendapatkan
peluang yang lebih besar dengan bebasnya masyarakat Mesir untuk berkreasi dan
berpendapat tanpa adanya tekanan dari para elit politiknya. Mesir menjadi tempat
yang sangat nyaman bagi Imam Al-Syafi’i di dalam menuangkan segala bentuk
pemikiran yang ada dalam dirinya.

Metodologi penetapan hukum Islam yang dia tawarkan memang menjadi
patokan dasar bagi scbagian besar perubahan yang terjadi dalam gaul-qaulnya
(Qadim dan Jadid), namun dalam ijtihadnya pula kadang ia mengabaikan
metodologinya tersebut schingga ketidakkonsistenan nampak pula sebagai bagian
dari kepribadian Imam Al-Syafi’i, dengan berbagai sebab tentunya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Imam Al-Syafi’i, mempunyai nama asli Muhammad bin Idris dengan
gelar Abu Abdillah. Sering dituliskan menurut kebiasaan orang Arab Abu
Abdillah Muhammad bin Idris. Beliau lahir di Gazza, bagian sclatan dari
Palestina, pada tahun 150 Hijriah' pada bulan Rajab.? Ia merupakan keturunan
Arab Quraisy.

Perjalanan kehidupannya penuh dengan lika-liku, dalam usia sembilan
tahun ia sudah hafal Alquran;’ tidak cukup hanya itu bahkan ketika beliau
mempunyai tekad untuk menuntut ilmu ke Madinah kepada Imam Malik, Al-
Syafi’i sudah sanggup menghafal kitab karya Imam Malik A/-Muwata’pada usia
10 tahun.* Perjalanan intelektualnya sangat luas, beliau telah pergi ke Yaman,
Madinah, Makkah, Kufah,” Irak dan terakhir ke Mesir hingga beliau wafat. Maka

kemudian tidaklah heran bila beliau telah mengenal bagaimana bentuk dari Fikih

'K.H. Siradjuddin Abbas, Sejaral dan Keagungan Mazhab Al-Syafy’i, (Jakarta : Pustaka
Tarniyah,1995), Cet. Ke-7, hlm. 13.

? K.H. Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai kmam Mazhab, (Jakaarta ; PT Bulan
Bintang, 1990), cet. Ke-7, hlm. 149.

3 Op.cit.,hlm. 16.
* Ibid, him. 21.

5 As-Al-Syafi’i menulis selurub fikih Imam Agung (Abu Hanifah) dari kedua sahabatnya;
Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf, yang keduanya merupakan Murid-murid dari Imam
Abu Hanifah. Abdurrahman Asy-Syarqawi, Kehidupan, Pemikiran dan Perjuangan 5 Imam
Mazhab Terkemuka, (Bandung ; Al-Bayan, 1994), Penj. Taufan Hidayat, hlm. 103.

1



Abu Hanifah®, Maliki’, Mesir’? dan bentuk lainnya. Ditengah keprihatinnya
terhadap perseteruan antara ahli hadis (al-hadis) dan ahli rasio (al-ra’y) terhadap
masalah hukum dalam Islam, beliau sangat tertarik akan seorang ‘ulama dari
Mesir yaitu Al-Laits, pemikiran-pemikiran Fikih yang ditawarkan oleh al-Laits
beliau rasakan sangat cocok dan mudah diterima penguraiannya dari kedua
kelompok vyang scdang berseteru ini, demikianlah kemudian wacana
intelektualnya kemudian menjadi lebih berkembang lagi dari sebelumaya.
Pendapat Imam Al-Syafi’i terhadap sumber hukum Islam™ adalah
Alquran, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Dari keempat hal inilah menurut beliau kita
harus mengambil Aujjah tcrhadap permasalahan-permasalahan hukum yang
terdapat dalam Islam. Namun kemudian pendapatnya tentang hadis inillah
kemudian menjadi titik tolak berbagai kritikan terhadapnya, terutama ketika
beliau dianggap sebagai ahli hadis yang lebih mempertahankan ke hadis-annya

dikarenakan asal beliau yang mempunyai keturunan dari Arab-Quraisy.""

S Ibid, him. 103.

7 As-Al-Syafi’i menetap di Madinah sebagai murid Imam Malik, hidup di bawah naungan
dan bimbingan Imam Malik hingga Imam Malik wafat pada tahun 179 H. 7bid, blm. 105.

¥ Ibid him. 129. di Yaman beliau menetap dengan Yahya bin Hissan, salah seorang murid
al-Laits bin Sa’d al-Mishri, schingga dapat mengambil seluruh pengetahuan tentang fikih al-Laits
(fikik Mesir). hlm. 106,

® Perlu diketahui bahwa menurut Al-Syafi’i yang terlibat dalam perseteruan yang menjurus
kepada saling menjelekkan diantara ahli hadis dan ahli Rasio adalah para pengikut keduanya yang
sangat fanatik, sedangkan para pendirinya; Imam Malik dan Imam Abu Hanifah merupakan
orang-orang yang bijak walaupun terdapat perbedaan pendapat antara keduanya.

' Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari agama Islam. Ali,
Muhammad Daud, [{ukum Isfam, Pengantar llmu [Hukunt dan Tata Hukum [slam di {ndoncesia,
(PT RajaGrafindo Persada: Jakarta, 1993), hlm. 38.

"' Nasr Hamid Abu Zaid, IMAM AL-SYAFI'l Moderatisme Ekletktisisme Arabisme,
(Yogyakarta : LkiS, 1997), Alih Bahasa, Khoiron Nhdliyin, hlm.11, 12, 14, dan 41.



Fatwa-fatwanya selama beliau tinggal di Irak baik yang beliau tulis dalam
kitab ar-Risalah lama-nya'” ataupun kitab-kitab lainnya - yang pada perjalanan
waktu dan kondisi sosial yang berbeda — mengalami perubahan setelah beliau
tinggal di Mesir. Beliau memfatwakan bahwa segala fatwanya selama ini tidak
berlaku lagi dan menganjurkan agar siapapun yang hendak mempelajari fikih"?
yang diajarkannya mengambil dari Qau/ Jadidhya"* (fatwa-fatwa hukumnya).
Karena itulah kemudian dalam sejarah hukum Islam dikenal dengan adanya Qaul
Qadim dan Qaul Jadid dari Imam Al-Syafi’i'’,

Sebagai scorang ulama yang memiliki kapabilitas dan kualitas keilmuan
yang tinggi tentu menjadi hal yang menarik untuk diteliti mengapa kemudian
Imam Al-Syafi’i membuat Qaul Jadid dan menyatakan bahwa hukum-hukum
yang tcrtera dalam Qau/ Qadim menjadi sesuatu yang tidak relevan lagi untuk
dijadikan scbagai landasan hukum. Hal serta faktor-faktor apakah yang
menyebabkan Imam Al-Syafi’i merubah apa yang telah ditetapkannya dalam
Qaul Qadim, bagaimana scbenarnya bentuk pemikiran Imam Al-Syafi’i dalam
Qaul Qadim dan Qaul Jadid serta kaitannya dengan kondisi sosial dalam

kehidupan Imam Al-Syafi’i saat itu.

12 Abdurrahman Asy-Syarqawi, op.cit., hlm. 130.

13 Fikih artinya paham atau pengertian. Iimu Fikih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan
menguraikan norma-norma dasar dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat di dalam Alquran
dan Sunnah Nabi Muhammad yang dirckam dalam kitab-kitab hadis. Muhammad Daud Ali, op.
crt., him. 44.

Y 1bid, him. 131. sctelah sclesai menulis selurvh kitab fikihnya, beliau mengirim surat
kepada Ahmad bin Hambal guna memberitahu agar mercka meninggalkan selurub kitab yang
ditulis sebelumnya dan mengambil pendapat-pendapat dari kitab-kitab periode Mesir.

'5 Jaih Mubarok, MODIFIKASI HUKUM ISLAM Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul
Jadid, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 8-9.



Sebagai sebuah penelitian dalam jurusan Perbandingan Agama, Imam Al-
Syafi’i merupakan sescorang yang telah memberikan kontribusi bagi sebuah
pemikiran keagamaan dalam hal ini adalah Islam. Teks-teks yang berupa Qaul
itulah yang discbut juga dengan hukum-hukum Islam menurut Imam al-Syafi’l,
yang tersebar dalam beberapa kitab karya beliau, dan itu merupakan bukti
konkrit dari scbuah bentuk pemikiran yang dimiliki oleh Imam Al-Syafi’i.
Pembatasan hanya pada Qau/ Qadim dan Qaul Jadid diharapkan agar penelitian
ini dapat lebih terfokus sesuai dengan metode penelitian yang digunakan dan
memudahkan untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam

proses penelitian ini.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk pemikiran keagamaan Imam Al-Syafi’i dalam Qau/
Qadim dan Qaul Jadid?
2. Apakah perubahan pemikiran yang terjadi dari Qaul Qadim ke Qaul Jadid

memiliki keterkaitan dengan kondisi sosial-historis pada masa tersebut?

C. Metode Penelitian
a. Sumber dan jenis data yang diperlukan.
Data diperoleh dari bahan-bahan literature berupa buku, majalah, naskah
skripsi ataupun tesis. Biografi Imam Al-Syafi’i dan.b. sejarah mengenai
kondisi sosial masyarakat Irak dan Mesir pada saat Imam al-Syafi’i hidup

di dalamnya merupakan data penting yang sangat diperlukan.



b. Metode dan pendekatan penelitian.,
Metode yang digunakan adalah Metode Sosiologi Pengetahuan. Metode
ini berusaha menganal.isis kaitan antara pengetahuan dan tindakan Imam
Al-Syafi’i, atau antara pikiran dan tindakannya. dengan tujuan berusaha
menemukan kriteria yang operasional untuk menentukan keterkaitan
antara pikiran dan tindakan,'® sehingga dengannya diharapkan didapatkan
bukti-bukti akan proses-proses sosial yang mempengaruhi proses
pengetahuan'’ dalam diri Imam Al-Syafi’i. Teori Determinasi Sosial
Pengetahuan pada Sosiologiﬂ Pengetahuan digunakan scbagai scbuah
upaya pendckatan yang dilakukan di dalam penclitian, pendckatan ini
akan memaparkan dan menganalisis secara struktural tentang cara-cara
hubungan-hubungan sosial dalam kenyataan mempengaruhi pikiran. (Karl
Manheim, 1991)

¢. Pengumpulan data.
Data dikumpulkan melalui Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data-data
dengan cara menghimpun keterangan-keterangan dari buku literatur yang
dibagi menjadi dua macam. Pertama Sumber atau Pustaka Primer, yaitu
buku-buku tulisan Imam Al-Syafi’i sendiri ataupun karya penulis lain
yang menulis tentang Qau/ Qadim dan Qaul Jadid Tmam Al-Syafi’i.

Sedangkan buku-buku Sumber Sekunder adalah buku-buku karya Penulis

'® Prof. Karl Mannheim, IDEOLOGI dan UTOPIA Menyingkap Kaitan Pikiran dan
Politik, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta : Kanisius, 1991), hlm. 287.

17 Ibid, him. 291.



lain yang dijadikan sebagai bahan pendukung dan analisis terhadap
Skripsi ini.
d. Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian didakan dcngan satu tujuan pokok, yakni menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial
atau alami tertentu, Untuk mencapai tujuan tersebut Peneliti merumuskan
hipotesa, mengumpulkan data, memprosesnya, dan membuat analisa serta
interpretasi.'® Oleh sebab itu, dari data yang ada, kemudian dianalisis
untuk memahami pemikiran Imam Al-Syafi’i dalam latar belakang
konkret dari situasi sosial-historis tertentu yang memunculkan pikiran
individual yang berbeda dalam Qau/ Qadim dan Qaul Jadid.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Mengetahui scbab-sebab perbedaan pendapat yang terjadi dalam diri
Imam Al-Syafi’i pada masa Qaul Qadim dan Qaul Jadid, serta mengkaji
faktor-faktor apa saja yang membuatnya bisa tumbuh berkembang.
b. Mengetahui scjauh manakah keterkaitan antara pengetahuan yang
terbentuk pada pribadi Imam Al-Syafi’i dengan kehidupan sosialnya.
E. Tinjauan Pustaka
Sepengetahuan penulis, baru hanya ada satu hasil karya tulis yang
membahas masalah Qau/ Qadim dan Qaul Jadid dengan menggunakan sudut

pandang sosiologis, yaitu disertasi yang ditulis oleh Lahmudin Nasution, namun

'® Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), Metode Penelitisn Survei, - Rev.ed. -
(Jakarta ; LP3S, 1989) him. 263.



disertasi ini hanya meneliti kaitan antara ketetapan-ketetapan hukum dalam Qau/
Qadim dan Qaul Jadid dengan kondisi sosial-historis secara kasuistik. Sehingga
baéaimana sebenarnya kaitan antara bentuk pemikiran Imam Al-Syafi’i dengan
tindakan serta kondisi sosial-historis pada masa itu belufn secara detail
dikemukakan.

Adapun kitab al-Imam Al-Syafi’i fi Mazhabayh al-Qadim wa a]-.ladi_d
(1994) karya Ahmad Nahrawi ‘Abd al-Salam, dan kitab al-Muhazab fi Figh al-
Imam Al-Syafi’i Radhiya Allah ‘an, karya Abi Ishaq Ibrahim Ibn Yusut al-Firuz
Abadi al-Syirazi yang sccara jelas menulis Qau/ Qadim dan Qaul Jadid, juga
belum membahas kaitan antara perubahan gau/ tersebut dengan perubahan sosial.
Buku karya Jaih Mubarok. Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim
dan Qaul Jadid. Jakarta: Rajawali Pers, 2002, scbagaimana dikatakan olch
penulisnya, (halaman 12) tidak membahasnya sccara sosiologis, beliau hanya
meneliti apakah dalif Qaul Qadim dan Qaul Jadid itu lebih banyak menggunakan
hadis atau logika (rasio).

Buku lainnya, karya Nasr Hamid Abu Zayd. Imam Syafi’i Moderatisme
Ekicktisisme Arabisme. cetJl. Yogyakarta: LkiS, 2001. hanya membahas sisi
ideologis Imam Al-Syafi’i terhadap sumber hukum Islam yang telah
dirumuskannya, seperti al-Qur’an, Sunnah, ljma, dan Qiyas. Tanpa menyinggung
sama sckali tentang keterkaitannya dengan masa Qau/ Oadi}n dan Qaul Jadid,

Buku-buku tersebut diatas, setidaknya menunjukkan bahwa masih perlu
kiranya penelitian tentang masalah Qau/ Qadim dan Qaul Jadid Imt;m Al-Syafi’i

dengan tidak untuk menentukan apakah gau/ itu benar atau salah, melainkan



mencoba melihat dengan kritis kerterkaitannya dengan pengetahuan dan
kehidupan Imam Al-Syafi’i dengan menggunakan metodologi Sosiologi
Pengetahuan.
F. Sistematika Pembahasan

Bab I, adalah Bab Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Penegasan Judul, Rumusan Masalah, Metodologi Penelitian, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan terakhir Sistematika Pembahasan.

Pada Bab II dan Bab Il akan digunakan untuk mengetahui bagaimana
proses intcraksi yang terjadi antara Imam Al-Syafi’i dengan orang lain dan
lingkungan sosialnya, serta mengetahui gambaran sccara umum kondisi sosial-
historis kehidupan masyarakat Irak dan Mesir pada masa Qau/ Qadim dan Qaul
Jadid. Dua bab ini akan membantu dalam memberikan gambaran mengapa terjadi
perbedaan antara Qau/ Qadim dan Qaul Jadid yang mana contoh serta bentuk
dari gaul tersebut akan ditulis pada bab IV. Bab sclanjutnya merupakan analisis
dari data-data yang telah dikemukakan pada bab-bab scbelumnya, dimana kaitan
antara pemikiran keagamaan Imam Al-Syafi’i dalam Qau/ Qadim dan Qaul Jadid
dengan kondisi sosial-historis akan dicoba dianalisis. Kesimpulan mengenai hasil

penelitian ini akan ditulis dalam bab penutup yaitu bab V.



BAB VI

KESIMPULAN

A. Pemikiran Kegamaan Imam Al-Syafi’i dalam Qau/ Qadlin dan Qaul Jadid
1. Bentuk Pemikiran Keagamaan Imam Al-Syafi’i dalam Qau/ Qadim dan
Qaul Jadid.

Dari hasil pengumpulan data pada bab IV (empat), dapat diketahui
bahwa dalam Qau/ Jadid Imam Al-Syafi’i lebih banyak menjadikan alasan
rasio atau af-ra’y sebagai argumennya di dalam menentukan hukum Islam
saat itu, hal ini dapat disimpulkan dari berkurangnya (berubah) jumlah
hadis yang digunakan sebagai argumen dan bertambahnya jumlah rasio
(al-ra’y) yang dijadikan argumen. Pada tabel di halaman 43 terhitung
bahwa dari 130 Qau/ Qadim yang bisa dihimpun oleh pencliti dalam
skripsi ini terdapat 74 gau/ yang mempunyai argumen rasio, dan 50
berargumenkan hadis. Sisanya 5 gau/ tidak mempunyai alasan, 1 gau/
mempunyai argumen berdasarkan Alquran. Sedangkan dalam Qau/ Jadid,
jumlah rasio 84 gau/ dan jumlah.hadis 41 gaul (menjadi lebih sedikit),
sedangkan sisanya 3 gauf tanpa argumen atau alasan, dan 1 gau/ yang
berdasarkan Alquran.

2. Perkembangan pemikiran dan proses pengetahuan yang semakin
mengalami tingkat kematangannya dalam diri Al-Syafi’i yang berlanjut
hingga beliau tinggal di Mesir membuatnya terus melakukan ijtihad-

ijtihad yang dirasakannya perlu guna menentukan hukum-hukum syar’/

109
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yang dirasanya sesuai dengan waktu dan kondisi ketika itu. Qaul Jadid

hadir sebagai suatu bentuk presentasi dari adanya suatu proses pemikiran

dalam diri Imam Al-Syafi’i yang tidak pernah berhenti. Meskipun begitu,

jjtihad-ijtihad yang dilakukan imam Al-Syafi’i terhadap fatwa-fatwanya

sendiri di dalam Qaul Qadim tidak bisa terlepas dari beberapa faktor yang

mempengaruhi terjadinya ijtihad tersebut. Faktor-faktor itu adalah:

1)

2)

3)

4)

B. Kritik.

Determinasi eksistensial, yaitu adanya pengaruh kontak primer dan
sekunder Imam al-Syafi’i dengan lingkungan sosialnya, yang
menciptakan sebuah jarak sosial dan jarak pribadi dalam pemikiran al-
Syafi’i.

Pengaruh dari pemikiran kolektif kelompok-kelompok yang bersaing
di Mesir; kelompok rasionalis dan tekstualis.

Adanya penetrasi hakiki proses sosial ke dalam perspektif pemikiran,
schingga lingkungan yang lebih terbuka, maju, dan berkembang
membuat cara pandang al-Syafi’i terhadap suatu obyck yang sama
menjadi berbeda.

Relasionalisme, Aijrah dari lingkungan yang normatif-tekstualis
kepada lingkungan yang rasionalis membuat al-Syafi’i mempunyai

pemikiran yang lebih rasional terhadap suatu tcks atau hadis.

Ketika ditemukan beberapa kasus dalam Qau/ Qaa'ﬁn yang mana argumen

hadis kemudian dirubah dengan berargumenkan rasionalitas pada Qaul Jadid,

ada sebuah ketidakkonsistenan dalam diri Imam Al-Syafi’i. Di mana dalam
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metodologi yang ditulis beliau di dalam kitab “Ar-Risalah’, argumen
rasionalitas baik berdasarkan Ijma’ ataupun Qiyas bisa diterima apabila dalil
dari Alquran sebagi sumber hukum yang pertama dan Hadis sebagai sumber
yang kedua tidak ditemukan. schingga perubahan dari bentuk argumen hadis
ke dalam bentuk argumen rasio seharusnya tidak dilakukan oleh Imam Al-
Syafi’i, selama beliau masih mempertahankan metodologi yang beliau
tawarkan di dalam kitabnya “Ar-Risalah”.

. Saran.

Kepada seluruh kaum akademisi agar terus dapat mengkritisi apapun yang
ada di sckeliling kita terutama apabila itu terkait dengan amal atau
kemaslahatan orang banyak. Sesuatu yang sudah mapan pada hari ini,
janganlah kemudian dijadikan pegangan untuk hari esok, karena hari ini
belum tentu sama dengan hari esok. Tetapi juga tentunya scbagai akademisi
kita hendaklah tidak terlepas dari cara-cara yang akademis pula di dalam
melakukan proses kritik dan perubahan itu sendiri.

Figih sebagai suatu produk pemikiran manusia bukanlah wahyu Tuhan
yang harus terus dipertahankan kebenarannya, karena ia mempunyai
keterbalasan jaman dan kondisi tempat, juga kelerbatasan sebuah “prediksi”
dari pengarang itu sendiri terhadap apa yang akan terjadi pada masa depan.
Kritik dan perbaikan harus senantiasa dilakukan terhadapnya dengan
dilandasai dengan scbuah kesadaran umtuk terus mencari arti dari sebuah

kebenaran.
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